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This study aims to determine differences in students 'science process skills before and after 
practicum methods are applied and to determine the magnitude of the improvement of practicum 
methods for students' science process skills in the material of Acid, Bases, and Salt Seventhegrade 
students’ of  SMP  Negeri 08 Pontianak. The form of research used was pre-experimental design 
with one-group pretest-posttest design research design. The sample selection technique is done 
by using purposive sampling technique. The data collection tools used were the initial Science 
Process Skills test instrument, the final Science Process Skills, and interview guidelines. The test 
questions are validated using the validity of the Gregory test. The test questions used in the form 
of essays with indicator indicators are observing, classifying and predicting and have a validity 
spread of 1 of the two validators with very high categories. Test questions are reliably using 
Cronbach alpha. The reliability result is 0.6 with a high category so that the test questions are 
feasible to use.There are differences in students' science process skills before and after practicum 
methods applied in Acid, Basa, and Salt material for Seventhegrade students’ of SMP Negeri 08 
Pontianak. From the N-Gain calculation results obtained by 0.4 with the medium category, this 
shows that learning with practicum methods has an enhancement on the science process skills in 
acid, basic, and salt Seventhegrade students’ of SMP Negeri 08 Pontianak. 
                      Keywords:   Practical Method, Science, Acid, Base, Salt Process Skills 
PENDAHULUAN 
Keterampilan proses sains memiliki 
banyak manfaat seperti memecahkan 
masalah yang  dihadapi dalam  
kehidupan, memberi bekal untuk siswa 
dalam membentuk sebuah konsep, 
mengembangkan karya dirinya  sendiri, 
meningkatkan taraf perkembangan 
berpikir konkret serta mampu 
mengembangkan kreativitas untuk siswa. 
Faktor penting dalam peningkatan 
keterampilan proses sains dan 
pemahaman yaitu keterlibatan siswa 
dalam kegiatan praktikum, untuk 
pencapaian yang tinggi dalam konsep 
pemahaman dan keterampilan proses 
sains(Widayanto,2009). Keterampilan 
proses sains yang perlu dikembangkan 
yaitu sebagai berikut: mendeskripsikan, 
merumuskan  masalah, mengelompok 
kan/mengklasifikasikan, membuat 
hipotesis, melakukan percobaan, 
menyajikan data  dan membuat 
kesimpulan (Kalsum,2010).Keterampi 
lan proses sains saling berhubungan 
dengan pembelajaran kimia dimana 
pembelajaran ini ditekan siswa untuk 
berperan aktif dalam pembelajaran  
dengan memiliki tujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan peserta didik. 
     Menurut Wendraningrum (2014), 
dalam  pembelajaran kimia menekankan 
pemberian pengalaman yang dilakukan 
secara langsung, sehingga siswa perlu 
dibantu untuk mengembangkan sejumlah 
keterampilan proses yang dapat 
mengungkapkan proses-proses 
penemuan. Dalam hal ini Ardiansyah 
(2014) mengemukakan beberapa alasan 
tentang pentingnya mengembangkan 
keterampilan proses sains siswa dalam 
pendidikan dasar dan menengah.Salah 
satunya dapat memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bekerja dalam ilmu 
pengetahuan. Jadi,dari keterampilan 
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proses sains ini dapat meningkatkan 
keterampilan dan pengetahuan peserta 
didik dalam pembelajaran IPA. 
       Kimia merupakan salah satu 
pelajaran IPA terpadu di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP/sederajat) 
yang dianggap sulit oleh sebagian siswa. 
Salah satu faktor yang menyebabkan 
kesulitan siswa dalam belajar kimia yaitu 
banyaknya konsep yang bersifat abstrak. 
Sehingga pembelajaran kimia dan 
penilaian hasil belajar kimia harus 
memperhatikan beberapa karakteristik 
ilmu kimia sebagai proses dan produk. 
Akan tetapi pada pembelajaran kimia 
juga harus menekankan pada pemberian 
pengalaman belajar yang dilakukan 
secara langsung melalui penggunaan 
,pengembangan keterampilan proses 
serta sikap ilmiah dari siswa 
(Suyana,2010).    
      Berdasarkan hasil wawancara pada 
hari Senin, 22 Juli 2019 dengan guru 
mata pelajaraan IPA SMP Negeri 8 
Pontianak, diperoleh informasi bahwa 
proses belajar mengajar dilakukan 
dengan metode konvensional tanpa 
adanya variasi model / metode 
pembelajaran lain yang diterapkan. 
Untuk mengetahui proses pembelajaran 
yang dilaksanakan, maka akan dilakukan  
observasi pada saat guru mengajar. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, 
menunjukan bahwa  pada saat  proses 
belajar mengajar berlangsung siswa 
masih berpusat pada guru yang 
mengakibatkan  siswa masih cenderung 
hanya mendengarkan penjelasan dari 
guru yang mengajar dan pengetahuan 
yang didapatkan tidak berkembang. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Elianawati 
2012) yang menyatakan bahwa, 
pembelajaran  yang  menggunakan 
metode ceramah dengan dominan dapat 
menyebabkan siswa lebih cenderung 
bersikap pasif dan tidak terlihat memiliki 
proses berfikir yang baik. Proses 
pembelajaran yang baik ialah proses 
pembelajaran yang di dalamnya  
memiliki manfaat untuk siswa seperti 
melatih siswa untuk menemukan 
kebenaran atau fakta dari  suatu sebuah 
konsep pembelajaran, sehingga 
menyebabkan siswa berperan lebih aktif  
dan mendapatkan pengalaman secara 
langsung di lapangan untuk 
membuktikan/menemukan konsep, fakta, 
dan teori yang ada yaitu dengan 
menggunakan metode praktikum 
(Susiwi,2009). 
    Metode praktikum sangat membantu 
pembelajaran  pada materi kimia yang 
diajarkan di di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP/sederajat) yaitu unsur, 
senyawa, dan campuran; asam, basa,dan 
garam; serta reaksi kimia. Berdasarkan  
wawancara  dengan salah satu guru IPA 
di SMP Negeri 08 Pontianak pada 
tanggal 19 September 2019 diperoleh 
informasi bahwa materi asam, basa, dan 
garam  adalah  salah satu materi kimia 
yang dianggap sulit oleh kebanyakan 
siswa karena bersifat abstrak serta siswa 
diharapkan menguasai pemahaman 
konsep dengan cara melakukan 
pengamatan secara langsung. Berikut ini 
persentase ketidaktuntasan nilai ulangan 
harian siswa pada materi kimia pada 
tahun ajaran 2018/2019 yaitu :  
 
Tabel 1. Ketidaktuntasan  Nilai Ulangan Harian Siswa SMPN 08 Pontianak 
    Tabel 1. dapat dilihat bahwa pada 
materi Asam, Basa, dan Garam masih 
dikategorikan rendah yang  menunjukan 
bahwa tujuan pembelajaran yang 
No Materi Ketidaktuntasan siswa  (%) 
1 Unsur, Senyawa, dan Campuran 45 
2 Asam, Basa, dan Garam 65 
3 Reaksi Kimia 35 
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dirancang guru belum tercapai, karena 
masih banyak siswa yang mendapatkan 
nilai rendah dan dari hasil wawancara  
dengan salah satu guru IPA di SMP 
Negari 08 Pontianak pada tanggal 19 
September 2019 diperoleh informasi 
bahwa materi asam, basa, dan garam 
adalah  salah satu materi kimia yang sulit 
dikuasai oleh siswa karena bersifat 
abstrak dimana siswa diharapkan 
menguasai pemahaman konsep dengan 
cara melakukan pengamatan secara 
langsung. Dalam materi asam, basa dan 
garam,  selama proses pembelajaraan 
siswa diharapkan dapat melakukan 
pengamatan secara langsung. Dengan 
demikian, metode yang tepat yang dapat 
digunakan yaitu metode praktikum. 
Namun, kenyataan dilapangan guru 
hanya mengajar dengan metode ceramah. 
Adanya metode praktikum dapat 
membantu siswa untuk lebih aktif lagi 
dalam pembelajaran terutama menggali 
pengetahuan secara luas dan dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains. 
     Menurut Widayanti(2014) , kegiatan 
praktikum membutuhkan perencanaan 
dan pengelolaan yang baik agar 
pembelajaran menjadi efektif.Dengan 
Pembelajaran praktikum ini dapat 
melatih siswa untuk menemukan 
kebenaran atau fakta dalam suatu konsep 
pembelajaran, sehingga dalam proses 
penemuan tersebut siswa akan menjalani 
proses pencarian, proses tersebutlah yang 
dapat melatih siswa untuk memunculkan 
keterampilan lainnya yaitu diskusi dan 
memecahkan masalah 
(SyaifuldanZain,2010:100). 
Pembelajaran praktikum sangat 
membantu siswa dalam memahami 
pengetahuan pembelajaran serta dapat 
meningkatkan keterampilan siswa dalam 
pembelajaran.  
     Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Meli Siska(2013), yang menunjuk  
kan bahwa terjadi peningkatan keteram 
pilan proses sains siswa melalui 
pembelajaran praktikum yang berbasis 
inkuiri pada  materi laju reaksi. Dari 
praktikum biologi menunjukkan bahwa 
dari 12 keterampilan proses sains yang 
dianalisis, hanya tiga yang berhasil 
teridentifikasi, yaitu observasi,komunika 
si, dan menyimpulkan. Jadi, keterampil 
an proses sains ini cocok digunakan 
dengan metode praktikum (Onggowo, 
2013), serta berdasarkan  hasil penelitian  
oleh Agung W(2012), mengemukakan 
bahwa praktikum sangat penting untuk 
pembelajaran IPA, karena melalui 
praktikum siswa mendapatkan  peluang 
untuk mengembangkan ,menerapkan 
keterampilan proses sains, dan sikap 
ilmiah dengan rangka memperoleh 
informasi pengetahuan yang dilakukan 
untuk pengamatan secara langsung. Dari 
hasil penelitian sebelumnya dengan 
menggunakan metode praktikum dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains 
siswa dalam pembelajaran IPA 
khususnya pada materi kimia. 
   Penelitian ini berfungsi untuk mengara 
hkan siswa memiliki  pengetahuan dan 
melatih keterampilan.Keterampilan yang 
dimaksud yaitu keterampilan proses 
sains. Keterampilan proses sains adalah 
keterampilan yang dimiliki untuk melak 
ukan proses penyelidikan ilmiah serta 
dapat meningkatkan pengetahuan. 
Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukankan, penelitian yang berjudul 
“Penerapan  Metode Praktikum Pada 
Materi Asam, Basa, dan Garam Terhadap 
Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas 
VII SMP Negeri 08 Pontianak” yang 
bagus untuk dilaksanakan. Adapun 
tujuan dari penelitian ini yaitu : (1).Untuk 
menentuk an perbedaan keterampilan 
proses sains antara siswa sebelum dan 
setelah diterapkan metode praktikum 
pada materi Asam, Basa, dan Garam 
siswa kelas VII SMP Negeri 08 
Pontianak, (2). Untuk menentukan besar 
peningkatan metode praktikum terhadap 
keteram pilan proses sains siswa pada 
materi Asam, Basa, dan Garam siswa 





     Bentuk penelitian ini yaitu Pre-
experimental design dengan  bentuk  
rancangan one-group Pretest-Postest 
design. Pola desain ini dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
Tabel 2. 
Rancangan one-group Pretest-Postest 
design 
Pretest Treatment Postest 
O1 X O2 
Keterangan :     
O1 =  pemberian test awal  
O2 =  pemberian test akhir 
X= perlakuan yang di berikan (variabel 
Independen). 
    Populasi dalam penelitian ini yaitu 
siswa kelas VII SMP Negeri 08 
Pontianak 2019/2020. Sampel dipilih 
berdasarkan teknik purposive sampling, 
sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VII E dengan jumlah 26 siswa. 
Alasan dipilihnya kelas VII E sebagai 
kelas penelitian yaitu diperoleh dari 
konsultasi antara peneliti dengan guru 
IPA SMP Negeri 8 Pontianak dan dengan 
pertimbangkan nilai rata-rata uts. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu  lembar soal tes KPS 
awal dan tes KPS akhir serta lembar 
observasi. Adapun indikator KPS yang 
diambil yaitu: mengamati,  mengklasfika 
sikan dan memprediksikan. Teknik 
validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas isi Gregory 
dengan hasil 1 dengan kategori sangat 
tinggi. 
Prosedur dalam penelitian ini 
dibagi menjadi empat tahap yaitu tahap 
pra-riset, tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan dan tahap akhir. 
          Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pra riset adalah: 1) 
mewawancarai guru IPA SMP Negeri 08 
Pontianak; 2) menguruskan surat izin 
untuk mengadakan penelitian dari FKIP 
Untan; 3) melakukan observasi di SMP 
Negeri 08 Pontianak; 4) mengambil data 
hasil belajar siswa materi pengukuran 
tahun ajaran 2019/2020; 5) merumus kan 
masalah berdasarkan hasil observasi; 6) 
mengkaji Keterampilan proses sains 
dalam metode praktikum. 
   Langkah-langkah pada tahapan 
persiapan adalah: 1) membuat perangkat 
pembelajaran seperti RPP dan LKPD; 2) 
membuat instrument penelitian berupa 
tes KPS yang meliputi tes KPS awal dan 
tes KPS akhir; 3) melakukan validasi 
terhadap perangkat pembelajaran dan 
instrument penelitian; 4) melakukan 
revisi terhadap perangkat pembelajaran 
dan instrumen penelitian apabila 
dinyatakan belum valid; 5) menentukan 
jadwal penelitian disesuaikan dengan 
jadwal belajar IPA di SMP Negeri 08 
Pontianak; 6) melakukan uji coba 
instrumen penelitian berupa tes KPS 
awal dan tes KPS akhir  pada siswa yang 
sudah diberikan materi Asam, Basa, dan 
Garam untuk melihat tingkat reliabilitas 
soal;7) menganalisis data hasil uji coba 
tes untuk mengetahui tingkat reliabilitas 
soal. 
   Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahapan pelaksanaan adalah: 1) memberi 
kan tes KPS awal; 2) memberikan 
perlakuan dengan melaksanakan 
kegiatan pembelajaran; 3) memberikan 
tes akhir KPS; 4) melakukan wawancara 
kepada siswa mengenai pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
   Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahapan akhir adalah: 1) melakukan 
analisis dan pengolahan data hasil 
penelitian keterampilan proses sains 
siswa subjek penelitian dengan uji 
statistik yang sesuai; 2) melakukan 
pengumpulan data tambahan untuk 
mendukung analisis data melalui 
wawancara;3) membahas hasil pengola 
han data dan menarik kesimpulan dari 
hasil penelitian sebagai jawaban dari 
masalah penelitian;4) menyusun laporan 
penelitian. 
   Pengolahan data pada penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui keterampilan 
proses sains setiap siswa dengan 
memberikan skor pada setiap indikator 
tes KPS awal dan tes KPS akhir masing-
masing siswa dan untuk menghitung 
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persentase skor total keterampilan proses 




  100 % 
 
  Adapun kategori keterampilan proses 
sains siswa ini dapat dilihat pada tabel 3. 
   Perbedaan  KPS awal dan KPS akhir 
siswa setelah diterapkan metode 
praktikum di uji dengan uji T sampel 
indenpenden. Besarnya peningkatan 
metode praktikum terhadap keterampilan 
proses sains siswa dilakukan perhitungan 
nilai indeks gain dengan rumus berikut:  
 
N-Gain=
(Rerata Skor Posttest−Rerata Skor Pretest)
(Skor Maksimum−Rerata Skor Pretest)
 
                         (Sundayana, 2014) 
Tabel 3.  
Kategori Keterampilan Proses Sains 
Persentase Kategori 
76–100 Sangat Terampil 
51–75 Terampil 
26–50 Kurang Terampil 
0–25 Tidak Terampil 
(Suwandi, 2009 
Dari hasil perhitungan dengan 
rumus indeks gain dapat dikategorikan 
sesuai kriteria Indeks gains berikut: 
 
Tabel 4. 
Kriteria Indeks Gain 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Keterampilan Proses Sains Sebelum 
Diterapkan Metode Praktikum (KPS 
Awal) 
KPS awal sebelum diterapkan 
metode praktikum dapat diketahui 
dengan memberikan skor pada setiap 
Aspek tes KPS awal kemudian skor 
tersebut dihitung. Hasil kategori KPS 
siswa disetiap aspek yang didapatkan 
pada hasil tes KPS awal disajikan dalam 
Gambar 1. 
Gambar 1. menunjukkan KPS Awal 
siswa dapat dilihat bahwa kategori KPS 
siswa sebagian besar berada pada 
kategori kurang terampil (50%), hal ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan KPS 
awal siswa masih rendah, karena  siswa 
belum pernah dilatih secara khusus untuk 
mengasah keterampilan proses sainsnya. 
Sejalan dengan penelitian (Rahayu, 2011 
: 106) KPS ini harus dilatih agar siswa 
dapat meningkatkan keterampilan proses 
dalam memahami sains, dengan 
dilatihnya KPS akan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Dibuktikan dengan 
hasil pengamatan dikelas bahwa guru 
hanya memberikan model pembelajaran 
konvensional metode ceramah dan guru 
hanya memberikan soal latihan di buku 
paket sehingga keterampilan proses sains 
siswa tidak dikembangkan. 
Presentase Interpretasi 
-1,00 ≤g< 0,00 Terjadi penurunan 
g=0,00 Tidak terjadi peningkatan 
0,00 <g≤ 0,30 Rendah 
0,31< g ≤0,70 Sedang 
0,71< g ≤1,00 Tinggi 
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Keterampilan Proses Sains Setelah 
Diterapkan Metode Praktikum (KPS 
Akhir) 
   Kps akhir setelah diterapkan metode 
praktikum dapat diketahui dengan 
memberikan skor pada setiap Aspek tes 
KPS akhir kemudian skor tersebut 
dihitung. Hasil kategori KPS siswa 
disetiap aspek yang didapatkan pada 
hasil tes KPS akhir disajikan dalam 
Gambar 1. 
Berdasarkan Gambar 1. menunjukkan 
KPS Akhir siswa dapat dilihat bahwa 
kategori KPS siswa sebagian besar 
berada pada kategori terampil sebesar 
(42,30%), hal karena sudah diajarkan 
dengan metode praktikum.Pembelajaran 
praktikum dapat melatih siswa dalam 
menemukan kebenaran atau fakta dalam 
suatu konsep pembelajaran, dimana 
dalam proses penemuan tersebut siswa 
akan menjalani proses pencarian, proses 
tersebutlah yang akan melatih siswa 
memunculkan keterampilan lainnya 
seperti  diskusi dan memecahkan 
masalah (Syaiful dan Zain,2010:100). 
Berdasarkan hasil wawancara, siswa E-7 
lebih mudah mengerjakan soal setelah 
diterapkan metode praktikum dan lebih 
mudah memahami materi yang 
disampaikan serta siswa merasa tidak 
bosan selama pembelajaran berlangsung. 
 
Gambar  1. Hasil KPS Awal dan Akhir Siswa 
Pembahasan  
Perbedaan KPS awal dan KPS akhir 
Siswa setelah diterapkan Metode 
Praktikum 
   Perbedaan KPS siswa dapat ditentukan 
melalui uji statistik dengan berbantuan 
program SPSS dengan tahap uji sebagai 
berikut: 
a) Uji Normalitas Terhadap KPS Awal 
dan KPS Akhir 
Uji normalitas data hasil tes KPS 
awal dan tes KPS akhir menggunakan 
uji Shapirowilk dengan 𝛼 = 0,05. Uji 
normalitas skor tes KPS awal dan tes 
KPS akhir dapat disimpulkan 
berdistribusi normal yaitu Asymp.Sig 
(2-tailed) lebih dari 0,05 dengan nilai 
signifikansi 0,436 untuk tes KPS awal 
dan 0,336 untuk tes KPS akhir. 
b) Uji Hipotesis Terhadap tes KPS Awal 
dan KPS Akhir 
    Uji hipotesis terhadap tes KPS awal 
dan tes KPS akhir menggunakan uji T 
sampel independen. Hasil uji T sampel 
independen menunjukkan bah-wa nilai 
Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,001 
berarti kurang dari 0,05 atau <0,05. Oleh 
karena itu disimpulkan bahwa terdapat 
terdapat perbedaan KPS awal dan KPS 




Pengaruh Penggunaan Metode 
Praktikum terhadap Keterampilan 
Proses Sains (KPS) Siswa 
      Untuk mengetahui berapa besar 
peningkatan metode praktikum terhadap 
keterampilan proses sains siswa 
dilakukan perhitungan indeks gain (N-
Gain). Besarnya peningkatan terhadap 
keterampilan proses sains siswa dapat 
dilihat pada Tabel 5 


































Rata-rata 32,36 58,28 25,92 67,64 0,4 Sedang 
     
Berdasarkan  Tabel  5. dapat dilihat 
bahwa nilai N-Gain yang didapat lebih 
besar dari 0,3(>0,7). Perhitungan N-Gain 
diperoleh nilai sebesar 0,40 dengan 
kategori sedang. Perhitungan N-Gain 
ditarik kesimpulan bahwa penggunaan 
metode praktikum memberikan pengaruh 
sebesar 0,4  pada materi larutan Asam, 
Basa, dan Garam terhadap peningkatan 
keterampilan proses sains siswa kelas VII 
SMP Negeri 8 Pontianak. Adanya 
pengaruh terhadap keterampilan proses 
sains siswa ini sesuai prinsip metode 
praktikum dengan berbasis inkuiri. 
Pembelajaran dengan metode praktikum 
yang berbasis inkuiri berguna untuk 
meningkatkan keterampil 
an proses sains siswa. Adapun sintak 
inkuiri antara lain: Fase Orientasi, Fase 
Merumuskan Masalah, Fase Membuat 
Hipotesis, Fase Mengumpul kan 
Informasi, Fase Menguji Hipotesis dan 
Fase Menyimpulkan. Pada tahapan 
pembelajaran inkuiri ini pada fase 
menguji hipotesis dengan cara 
melalakukan praktikum ini dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains 
siswa karena siswa mengalami secara 
lansung mendapatkan ilmu pengetahuan. 
    Melalui proses pembelajaran 
yang menggunakan metode praktikum  
dengan berbasis inkuiri dapat 
meningkatkan jumlah siswa yang tuntas, 
hal ini disebabkan pada saat KPS awal 
siswa belum memperoleh informasi 
mengenai asam, basa, dan garam dan 
belum terbiasa dengan tes yang melatih 
keterampilan proses sains. Namun, 
Setelah dilakukan pembelajaran dengan 
metode praktikum jumlah siswa yang 
tuntas dan rata-rata skor keterampilan 
proses sains meningkat. Pada proses 
pembelajaran siswa berperan aktif dalam 
praktikum dan guru juga membimbing 
siswa dalam mengisi Lembar Kerja 
Peserta didik (LKPD) yang saling 
berhubungan dengan  praktikum. 
Menurut Meli Siska (2013) menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan keterampilan 
proses sains siswa dengan melalui 
pembelajaran praktikum.  Penggunaan 
metode praktikum memberi kan 
pengalaman secara langsung kepada 
siswa untuk membuktikan sendiri suatu 
konsep  yang sedang dipelajari,siswa 
lebih berperam aktif dan mendapatkan 
hasil belajar yang bertahan lama karena 
ilmu yang didapatkan secara langsung 
oleh siswa. Praktikum sangat penting 
untuk pembelajaran IPA, karena dengan 
melalui praktikum siswa diberikan 
peluang untuk mengembangkan, 
menerapkan keterampilan proses sains, 
serta sikap ilmiah dalam rangka 
memperoleh pengetahuannya yang 
dilakukan pengamatan secara langsung 
(W. Subiantoro,2012). Terjadinya peni 
ngkatkan KPS karena disebabkan adanya 
pengaruh metode praktikum dalam 
proses pembelajaran, dimana siswa 
dilatih untuk memperoleh pengetahuan 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
       Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan, maka dapat dibuat beberapa 
kesimpulan hasil penelitian berikut ini: 1) 
Terdapat perbedaan keterampilan proses 
sains siswa sebelum dan setelah 
diterapkan  metode praktikum pada 
materi Asam, Basa, dan Garam siswa 
kelas VII SMP Negeri 08 Pontianak; 2) 
Pembelajaran dengan metode praktikum 
memberikan peningkatan sebesar (N-
Gain 0,4 ) dengan kategori sedang pada 
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materi Asam, Basa, dan Garam terhadap 
keterampilan proses sains siswa kelas VII 
SMP Negeri 8 Pontianak. 
Saran 
     Metode praktikum sebagai alternatif 
pembelajaran disekolah karena dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains 
siswa. 
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